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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami lebih jauh apakah variabel-variabel demografi yang dimaksud 

mempengaruhi tingkat kepatuhan WP UMKM dalam melaksanakan kewajibannya baik secara parsial 

maupun simultan. Peneliti menyebarkan kuisioner sebanyak 800 kuisioner, kemudian menyebarkan 

luaskan kuisioner tersebut kepada 5 Kecamatan yang ada di Kota Palembang dan kuisioner kembali 

hanya dapat diolah sebanyak 767 kuisioner. Metode analisa menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dan uji residual. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1.) Faktor-faktor demografi antara lain 

Lama usaha, jenis kelamin, usia/umur, menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kepatuhan perpajakan. Dengan kata lain, variabel Lama usaha(X1) jenis kelamin (X2), umur (X3), tidak 

berpengaruh terhadap  kepatuhan perpajakan di  kota  Palembang. Hasil  penelitian ini  menunjukkan 

bahwa faktor-faktor demografi berupa Lama usaha, jenis kelamin, usia/umur, mempunyai kepatuhan 

perpajakan yang sama, 2.) Faktor-faktor demografi antara lain tingkat pendidikan dan tingkat 

penghasilan/ omzet menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan perpajakan. 

Dengan kata lain, variabel tingkat pendidikan (X4) dan tingkat penghasilan (X5) berpengaruh terhadap 

kepatuhan perpajakan di kota Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

demografi berupa tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan mempunyai kepatuhan perpajakan yang 

berbeda-beda. 

Kata Kunci :Faktor demokrafi, pajak, kepatuhan, WP Badan (UMKM) 
 
 

PENDAHULUAN 

 
UMKM  merupakan  salah  satu  sektor 

penting bagi perekonomian suatu negara atau 

daerah termasuk Indonesia. Berkaitan dengan 

Pajak bagi UMKM, menteri Koperasi dan 

UMKM pada periode 20099-2014 mengatakan, 

pemerintah akan menarik pajak bagi sektor 

UMKM yang beromzet Rp 300.000.000,- hingga 

Rp 4.000.000.000,- pertahun. Hal tersebut akan 

dilaksanakan karena pemerintah membutuhkan 

uang untuk proyek infrastruktur. 

Disadari bahwa sektor UMKM memiliki 

posisi    strategis    dalam    menopang    lajunya 

pertumbuhan ekonomi masyarakat, juga sangat 

membantu  pemerintah  dalam  hal  penciptaan 

lapangan kerja baru sehingga diharapkan dapat 

mengurangi   tingkat   pengangguran   sekaligus 

menciptakan kesejahteraan masyarakat. 

Pajak  merupakan  sumber  utama 

penerimaan   negara   yang   digunakan   untuk 

pengeluaran pemerintah dan pembangunan. 

Selain sebagai sumber penerimaan (budgetair), 

disamping pajak juga memiliki fungsi lain yaitu 

fungsi regulerend. Penerimaan pajak digunakan 

sebagai alat bagi pemerintah dalam mencapai 

tujuan pembangunan yang dilakukannya, baik 

yang bersifat langsung maupun tidak langsung 

guna membiayai pengeluaran rutin serta 

pembangunan nasional. 

Masalah kepatuhan pajak, berbagai 

penelitian  telah  dilakukan  dan  itu  merupakan 

masalah   klasik   yang   tidak   habis   habisnya. 

Kesimpulannya adalah masalah kepatuhan bisa 

dilihat dari berbagai aspek antara lain keuangan 
publik (public finance), penegakan hukum (law 

enforcement),  struktur  organisasi 
(organizational structure), tenaga kerja 

(employees), etika (code of conduct), atau 

gabungan dari semua segi tersebut. 

Dari segi keuangan publik, kalau 

pemerintah  dapat  menunjukkan  kepada  publik 
bahwa   pengelolaan   pajak   dilakukan   dengan 
benar dan sesuai dengan keinginan wajib pajak, 

maka wajib pajak cenderung untuk mematuhi 

aturan perpajakan. Namun, sebaliknya bila 

pemerintah  tidak  dapat  menunjukkan 

penggunaan pajak secara transparan dan 

akuntabilitas, maka wajib pajak tidak mau 

membayar pajak dengan benar. 

mailto:ardiyan.natoen@yahoo.co.id
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Dari segi penegakan hukum, pemerintah 

harus menerapkan hukum dengan adil kepada 

semua orang. Apabila ada wajib pajak tidak 

membayar pajak, siapapun dia (termasuk para 

pejabat publik ataupun keluarganya) akan 

dikenakan sanksi sesuai ketentuan undang- 

undang yang berlaku. 

Dari segi struktur organisasi, tenaga kerja, 
dan etika, ditekankan pada masalah internal di 

lingkungan kantor pajak. Apabila struktur 

organisasinya  memungkinkan  kantor  pajak 

untuk melayani wajib pajak dengan profesional, 

maka wajib pajak akan cenderung mematuhi 

berbagai aturan. 

Dari sektor UMKM sebagai WP Badan, 

secara umum, kepatuhan perpajakan berarti 

pelaporan penghasilan yang sebenarnya, 

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) tepat 

waktu, dan pembayaran pajak yang masih harus 

dibayar secara tepat waktu. Pada umumnya 

tindakan penggelapan pajak yang sering terjadi 

adalah tindakan sengaja melaporkan penghasilan 

yang tidak benar, akibatnya terjadi perbedaan 

perhitungan  dan  penyetoran  pajak  yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak dengan pajak yang 

seharusnya.    Kepatuhan Wajib Pajak juga 

meliputi ketidakpatuhan yaitu ketidakpatuhan 

yang disengaja dan ketidakpatuhan yang tidak 

disengaja. Ketidakpatuhan yang tidak disengaja 

terjadi  karena  Wajib  Pajak  tidak  mengetahui 

atau  memahami  aturan  pajak  sehingga 

mengalami kesulitan dalam pelaksanaan 

kewajiban perpajakannya. Ketidakpatuhan yang 

disengaja merupakan pelanggaran terhadap 

peraturan  perpajakan  karena  wajib  pajak 

berusaha menghindari kewajiban sesuai dengan 

aturan perpajakannya. 

Faktor lain yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku  Wajib  Pajak  juga  dipengaruhi  oleh 

faktor demografi. Faktor demografi yang 

dimaksud   dapat   mempengaruhi   penerimaan 

pajak dan berkorelasi dengan perilaku kepatuhan 

perpajakan, seperti usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, tingkat penghasilan, status 

perkawinan dan jenis pekerjaan. 
Kepatuhan   perpajakan   yang  dipengaruhi 

oleh pendidikan bisa menguntungkan atau tidak 

menguntungkan.  Orang  berpendidikan  akan 

lebih memahami peluang untuk melakukan 

penggelapan pajak sehingga dapat memengaruhi 

perilaku kepatuhan perpajakan mereka, 

pertanyaannya bagaimana dengan faktor 

demogafi yang lainnya?. 

Literatur kepatuhan perpajakan 

menunjukkan   bahwa   Wajib   Pajak   UMKM 

dimungkinkan lebih mudah menghindari pajak 

dibandingkan karyawan oleh karena WP Badan 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

menghindari pajak karena laporan pihak ketiga 

atas penghasilan mereka tidaklah banyak. 

Sedangkan Wajib Pajak yang bekerja sebagai 

karyawan atas penghasilannya telah dipotong 

pajak   pada   saat   pembayaran   gaji   sehingga 

mereka lebih patuh. Selain itu juga Wajib Pajak 

yang lebih tua lebih patuh daripada orang yang 

lebih muda. Orang tua cenderung lebih 

menghindari risiko daripada orang yang lebih 

muda. 

 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah 

dikemukakan  diatas,  maka  rumusan  masalah 
dari laporan penelitian yang tim peneliti ambil 

adalah: 

1.  Apakah faktor-faktor demografi berpengaruh 

terhadap kepatuhan WP BADAN (UMKM) 

baik secara parsial maupun simultan di kota 

Palembang? 

2. Bagaimana dampak faktor-faktor demografi 

terhadap  perilaku  kepatuhan  WP  BADAN 

(UMKM) di kota Palembang? 

 
Tujuan penelitian 

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk 

mengetahui sejauhmana faktor faktor demografi 

mempengaruhi  kepatuhan  WP  Badan  baik 

secara parsial maupun simultan dalam 

melaksanakan kewajibannya. 

 
Urgensi Penelitian 

Penelitian   ini   akan   mentelaah   seberapa 
besar pengaruh faktor-faktor demografi terhadap 
kepatuhan WP Badan dalam menjalankan 

kewajibannya. Peningkatan penerimaan pajak 

tentunya akan memberikan nilai positif terhadap 

penerimaan negara dan dengan sendirinya akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam 

segala bidang. 

 
Keluaran penelitian 

Adapun keluran yang diharapkan dari 

penelitian penugasan ini adalah: 

a. Jurnal Nasional yang ber-ISSN atau jurnal 

internasional 

b.  Memberikan   masukan   bagi   pihak   dinas 

perpajakan dalam meningkatkan nilai pajak 

yang diterima pemerintah. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pengertian UMKM 

Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  disingkat 

UMKM adalah sebuah istilah yang mengacu 
kepada usaha kecil yang memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp 200.000.000,- tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan 

usaha yang berdiri sendiri. 

Menurut   Keputusan   Presiden   RI   no.99 

tahun 1998, pengertian usaha kecil adalah 

“kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 

dengan bidang usaha yang secara mayoritas 

merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu 

dilindungi untuk mencegah dari persaingan yang 

tidak sehat. 

UMKM merupakan salah satu bagian 
penting dari perekonomian suatu negara atau 

daerah termasuk Indonesia. UMKM sangat 

memiliki peranan penting dalam menopang 

lajunya perekonomian masyarakat. UMKM juga 

sangat membantu pemerintah dalam hal 

penciptaan unit unit kerja baru yang 

menggunakan tenaga kerja baru yang dapat 

mendukung pendapatan rumah tangga. Namun 

sebagai pelaku usaha UMKM juga mempunyai 

kewajiban kepada negara berupa pajak, dalam 

hal ini pajak badan bagi yang sudah memenuhi 

ssyarat. 

 
Pengertian Pajak 

Menurut UU No. 16 Pasal 1 Tahun 2009 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan    (KUP),    definisi    pajak    adalah 

“Kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa  berdasarkan  undang-undang,  dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar- 
besarnya kemakmuran rakyat”. 

Menurut Prof. Dr. P.J.A. Andriani dalam 

buku   Konsep   Dasar   Perpajakan   Diana   Sari 

(2013:34), definisi pajak adalah “Iuran kepada 
negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang 
oleh yang wajib membayarnya menurut 

peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat 

prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, 

dan yang gunanya adalah untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan 

dengan tugas negara untuk menyelenggarakan 

pemerintahan”. 

 
Fungsi Pajak 

Pajak memiliki fungsi yang sangat strategis 

bagi     berlangsungnya     pembangunan     suatu 

negara.  Pajak antara  lain  memiliki  fungsi 

sebagai berikut: 

1. Fungsi Penerimaan (Budgetair) 

Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang 

diperuntukkan  bagi  pembiayaan  pengeluaran- 

pengeluaran  pemerintah.  Dalam  APBN,  Pajak 

merupakan sumber penerimaan dalam negeri. 
2. Fungsi Mengatur (Regulatoir) 

Pajak  berfungsi  sebagai  alat  untuk 

mengatur   atau   melaksanakan   kebijakan   di 
bidang  sosial  dan  ekonomi,  misalnya  PPnBM 

untuk minuman keras dan barang-barang mewah 

lainnya. 

3. Fungsi Redistribusi 
Dalam fungsi redistribusi ini lebih 

ditekankan  unsur  pemerataan  dan  keadilan 

dalam   masyarakat.   Fungsi   ini   terlihat   dari 

adanya lapisan tarif dalam pengenaan pajak 

dengan  adanya  tarif  pajak  yang  lebih  besar 

untuk tingkat penghasilan yang lebih tinggi. 

4. Fungsi Demokrasi 
Pajak  dalam  fungsi  demokrasi 

merupakan wujud sistem gotong royong. Fungsi 

ini dikaitkan dengan tingkat pelayanan 

pemerintah kepada masyarakat pembayar pajak. 

 
Pengertian Wajib Pajak 

Pajak berperan penting dalam 

pembangunan   suatu   negara,   karena   melalui 

pajak   yang   dipungut   maka   negara   dapat 

melakukan    pembangunan    dan    menjalankan 
kegiatan operasionalnya. Wajib Pajak (WP) 
berperan  penting  dalam  penerimaan  pajak, 

karena wajib pajaklah yang membayar pajak dan 

dengan kata lain tidak akan ada pajak apabila 

tidak ada wajib pajak. 

Menurut UU No. 28 Pasal 1 Ayat (2) Tahun 

2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, Wajib Pajak adalah “orang pribadi 
atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong 

pajak,  dan  pemungut  pajak,  yang  mempunyai 

hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan”. 

Berdasarkan  pengertiannya,  Wajib  Pajak 

(WP) dapat berupa Wajib Pajak orang pribadi 
(WPOP)  atau  Wajib  Pajak  Badan  (WP 

Badan).  WPOP  adalah  setiap  orang  pribadi 

yang memiliki penghasilan di atas pendapatan 

tidak kena pajak. 

 
Pengertian Demografi 

Menurut Wikipedia (2015), definisi 

Kependudukan  atau  Demografi  adalah  “ilmu 

yang    mempelajari    dinamika    kependudukan 
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manusia”. Demografi meliputi ukuran, struktur, 

dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah 

penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, 

kematian, migrasi, serta penuaan. 

 
Faktor-faktor Demografi 

Beberapa faktor demografi yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan 

sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin 

2. Umur 

3. Status Sosial 
4. Tingkat Pendidikan 

5. Jenis Pekerjaan 
6. Penghasilan 

 
Penelitian Terdahulu 

 
 
Kerangka Berfikir/Teoritis 

 

 
 
Gambar diatas menjelaskan, apakah K1, K2, K3, 

K4 dan K5 secara simultan ( bersama sama) 

berpengaruh signifikan terhadap Y(Kepatuhan). 

Kemudian apakah ada faktor lain, Moderator 

yang mempengaruhinya. 

METODA PENELITIAN 

 
Rancangan Penelitian 

Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam 

penelitian ini adalah penelitian kasus dan 

lapangan serta penelitian kuantitatif. Penelitian 

kasus dan lapangan yaitu mencari dan 

mengumpulkan data yang ada di lapangan 

dengan tujuan untuk mengetahui kepatuhan 

perpajakan saat ini dari faktor-faktor demografi 

yang telah diklasifikasikan. Dan termasuk 

penelitian kuantitatif yaitu meneliti populasi 

berupa 100 Wajib Pajak orang pribadi di kota 

Palembang menggunakan kuesioner berupa 

daftar pertanyaan mengenai pengetahuan, 

kepatuhan, dan kesadaran wajib pajak di kota 

Palembang. 

 
Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu dampak 

faktor-faktor   demografi   yang   mempengaruhi 

kepatuhan perpajakan di kota Palembang yaitu 

lama usaha, jenis kelamin, umur, pendidikan dan 

omzet.  Penelitian  ini  menggunakan  kuesioner 

berupa   daftar   pertanyaan   mengenai   variabel 

yang akan diteliti. 

 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikota Palembang 

khususnya pada kecamatan Ilir Barat I, Ilir 

Barat  II,  kecamatan  Ilir  Timur  I,  kecamatan 

Ilir Timur II, kecamatan seberang ulu I. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini 

yaitu: 

1.  Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang disajikan 

dalam  bentuk  kata-kata  yang  mengandung 

makna. Dalam penelitian ini, data kualitatif 
terdapat pada kuesioner bagian pengetahuan 

perpajakan, kepatuhan wajib pajak dan 

kesadaran wajib pajak. 

2.  Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka  atau  bilangan.  Dalam  penelitian  ini, 
data   kuantitatif   terdapat   pada   kuesioner 

bagian data responden. 

 
Sumber Data 

Berikut  sumber  data  yang  digunakan  dalam 

penelitian ini: 

1.  Data Primer 
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Data   primer   adalah   data  yang  diperoleh 

secara langsung dari responden terpilih pada 

lokasi penelitian. Data primer diperoleh 

dengan memberikan daftar pertanyaan 

(kuesioner)  kepada  Wajib  Pajak  yang 

berada di kota Palembang. 

2.  Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang telah 
diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak 

pengumpul data primer atau pihak lain. Data 

sekunder  ini  diperoleh  dari  data  statistik 

hasil dari kuesioner 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis adalah metode atau model 

teknik analisis yang digunakan untuk menguji 

keterkaitan atau peluang antara variabel 

independen   dan   variabel   dependen.   Adapun 
teknik  analisis  data  dalam  penelitian  ini  bisa 
menggunakan statistik regresi berganda dengan 

alat bantu menggunakan aplikasi SPSS, antara 

lain yaitu: 

 
Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data adalah uji yang 

disyaratkan  dalam penelitian  dengan  instumen 

kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji 

ini terdiri atas: 

1.    Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah  atau  valid  tidaknya  suatu  kuesioner. 

Untuk mengetahui apakah suatu item valid 

atau  tidak  maka  dilakukan  pembandingan 

antara koefisien r hitung dengan koefisien r 

tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel 

berarti item valid. Sebaliknya jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel berarti item tidak 

valid. Koefisien r tabel - nilai r tabel dari 

160 responden adalah 0,195. 

2.    Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau  konstruk. Suatu 

kuesioner  dikatakan  reliabel  atau  handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu.   Reliabilitas   adalah   sejauh   mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan 

dapat  memberikan hasil yang  relatif tidak 

berbeda apabila dilakukan kembali kepada 

subyek yang sama. Suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha> 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji  asumsi  klasik  adalah  analisis  yang 

dilakukan untuk menilai apakah didalam sebuah 

model regresi linear Ordinary Least Square 

(OLS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik. 

Sebelum  melakukan  analisis  regresi,  agar 

dapat perkiraan yang tidak biasa dan efisiensi 

maka   dilakukan pengujian asumsi klasik yang 

harus dipenuhi,yaitu: 

1.  Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah distribusi   sebuah   data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. 

Ujinormalitas           dilakukan           dengan 

menggunakan pendekatan Kolmogrov- 

Smirnov.    Dengan    menggunakan    tingkat 

signifikan 5% maka jika nilai Asymp. Sig.(2- 

tailed)  diatas  nilai  signifikan  5%  artinya 
variabel residual berdistribusi normal. 

2.  Uji Heteroskedastisitas 

Adanya varians-variabel independen adalah 

konstan  untuk setiap nilai tertentu  variabel 

independen      (Homokedastisitas).      Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  Heteroskedastisitas  diuji 
dengan  menggunakan  uji  Glejser  dengan 

pengambilan keputusan jika variabel 
independen signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen, maka ada 

indikasi terjadinya heteroskedastisitas. Jika 

probabilitas signifikannya diatas tingkat 

kepercayaan 5% dapat disimpulkan model 

regresi tidak mengarah adanya 

heteroskedastisitas. 

3.  Uji Multikolinearitas 

Artinya variabel independen    yang satu 

dengan  yang  lain  dalam  model     regresi 

berganda  tidak  saling  berhubungan  secara 

sempurna.Untuk mengetahui ada tidaknya 

gejala  multikolinearitas  dapat  dilihat  dari 
besarnya          nilai          Tolerance          dan 
VIF(VarianceInflationFactor) melalui 

program SPSS. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel terpilih yang tidak 

dijelaskan  oleh variabel independen lainnya. 

Nilai umum yang  > 0,10 atau nilai VIF< 10, 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan 

keputusan  yang didasarkan  dari  analisis  data, 

baik  dari  percobaan  yang  terkontrol,  maupun 
dari observasi (tidak terkontrol). 
1.  Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh   pengaruh   satu   variabel   independen 

secara  individual  dalam  menerangkan 

variasi-variabel dependen. Kriteria pengujian 

yang digunakan adalah jika t-hitung > t-tabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05 maka Ho 

ditolak. Penafsiran pengujian hipotesisnya 

adalah sebagai berikut: 

1)   Jika   nilai   probabilitas   korelasi   sig- 
2tailed  lebih  kecil  dari  tingkat 
signifikasi (α)  sebesar  0,05,    maka 

hipotesis nol ditolak sehingga ada 

hubungan signifikansi variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

2)   Jika   nilai   probabilitas   korelasi   sig- 

2tailed  lebih  besar  dari  tingkat 

signifikasi   (α)   sebesar   0,05,   maka 

hipotesis  nol  diterima,  sehingga  tidak 

ada    hubungan    signifikansi    variabel 

bebas dengan variabel terikat. Koefisien 

t-tabel-nilai t-tabel dari 100 responden 

adalah 1,660 dengan tingkat signifikansi 

0,05. 

2.  Uji Signifikan Simultan(Uji-F) 
Uji  Statistik  F  pada  dasarnya  digunakan 

untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat. Kriteria 

pengambilan keputusan untuk menguji 

hipotesis dengan uji F adalah dilakukan 

dengan melihat nilai F, jika lebih besar dari 4 

maka Ho dapat ditolak pada derajat 

kepercayaan 5%(0.05), dengan kata lain 

menerima hipotesis alternatif, yang 

menyatakan  bahwa  semua  variabel 

independen secara serentak dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. 
2 

3.  Uji Koefisien Determinasi (R ) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam  menerangkan  variasi-variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

diantara nol sampai satu (0-1). Nilai R
2 

yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel- variabel 

independen memberikan hampir semua 
informasi  yang  dibutuhkan  untuk 

memprediksi variabel dependen. Terdapat 

kelemahan   mendasar   pada penggunaan 
koefisien     determinasi yaitu koefisien 

determinasi  bisa  terhadap  jumlah  variabel 

independen  yang  dimasukkan  kedalam 
model. Oleh karena itu banyak peneliti yang 
menganjurkan untuk   menggunakan   nilai 

adjusted  R
2   

dalam  menganalisis  model 
regresi.  Nilai  adjustedR2  dapat  naik  atau 
turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. Dalam 

kenyataan nilai adjusted R
2 

dapat bernilai 
negatif, walaupun yang dikehendaki harus 
bernilai positif. Menurut Ghozali(2006) jika 
dalam uji empiris didapatkan nilai adjusted 

R
2 

negatif, maka nilai adjusted R
2
dianggap 

bernilai nol. 

 
Analisis Regresi Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisisr egresi berganda yaitu model 
regresi untuk menganalisis lebih dari satu 

variabel independen. Persamaan regresi yang 

dirumuskan berdasarkan hipotesis yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Y= a+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + 

e 

Dimana: 

Y =Kepatuhan Perpajakan 

a =Konstanta 

β1 =Koefisien regresi variabel lama usaha 

β2 =Koefisien regresi variabel jenis kelamin 

β3 =Koefisien regresi variabel umur 

β4 =  Koefisien regresi variabel tingkat 

pendidikan 

β5 = Koefisien regresi variabel omzet 

X1   = usaha berjalan 

X2   = Jenis kelamin 
X3   = Umur / usia 

X4   = Tingkat pendidikan 
X5   = Omzet 

e =  Kesalahan pengganggu(disturbance’s 

error) 

Dari persamaan tersebut kita akan memprediksi 

nilai   Y   jika   nilai   variabel   independen   X 

diketahui. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini disajikan hasil penelitian atas 

data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang 
dibagikan kepada Wajib Pajak BADAN di kota 

Palembang khususnya pada kecamatan Ilir 

Barat I, Ilir Barat II, Ilir Timur I, Ilir Timur II 

dan Seberang Ulu I, diantaranya deskripsi 

variabel, uji kualitas data, uji asumsi klasik 

dan uji hipotesis 
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1)    Lokasi Penelitian 

Dari 16 kecamatan yang ada di kota 
Palembang, yang dipilih sebagai tempat 

pengambilan sampel hanya di 5 kecamatan, 

dengan pertimbangan waktu tenaga dan 

biaya. Pemilihan kecamatan berdasarkan 

pertimbangan dipilih secara acak dan 

kemudahan memperoleh data dan populasi 

UMKM per kecamatan belum diketahui. 

Adapun kecamatan yang dipilih adalah : 

a. kecamatan Ilir Barat I 

b. kecamatan Ilir Barat II 
c. kecamatan Ilir Timur I 

d. kecamatan Ilir Timur II 
e. kecamatan Seberang Ulu I 

 
2)    Populasi Dan Sampel 

Populasi UMKM di kota Palembang dari 

tahun 2010 s.d 2015 tercatat sebagai berikut 

berdasarkan data dari BPS untuk kota 

Palembang: 
Tabel  :  4.1  Pertumbuhan  UMKM  di 

Palembang dari tahun 2010 s.d 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Angka tabel diatas menunjukkan rata-rata 

pertumbuhan rata-rata UMKM di Palembang 

sebesar 4,88% pertahun dan jika di bandingkan 

sampai  tahun  2018  ini,  jumlahnya  sudah 

berlipat-lipat dan belum ada angka pasti yang 

didapat. Perkembangan UMKM sangat dinamis 

dan cepat sekali mengalami perubahan, di tahun 

2016 diperkirakan jumlahnya sudah lebih dari 

400.000 UMKM apalagi ditahun 2018 dengan 

adanya Asian Games dan belum terdata. Pemkot 
Palembang  juga  ada  program  bantuan  dana  5 

juta pengembangan UMKM. 

Pengumpulan sampel dengan melibatkan 

tenaga    pencacah    dari    mahasiswa    jurusan 

akuntansi   semester   III   sebanyak   80   orang, 

dengan maksud agar mahasiswa dapat 

mengambil manfaat dari penelitian ini. Mereka 

dibagi yaitu 16 orang dimasing-masing 

kecamatan dan masing-masing pencacah 

menyebarkan 10 unit kuisioner sehingga disetiap 

kecamatan diharapkan data masuk sebanyak 160 

kuisioner sehingga untuk 5 kecamatan 

diharapkan ada 800 responden. 

Masing-masing pencacah terjun langsung 

kelapangan mencari/menemui responden setelah 

mendapat izin dari kelurahan dan kecamatan 

dengan cara menunggu responden mengisi 

kuisioner   atau   membantu   mengisikan,   tidak 

boleh ditinggal atau diisi sendiri. 

Setelah data terkumpul ternyata kusioner 

yang     berhasil     terkumpul     sejumlah     767 

responden atau 95,88%. 

 
3) Penyebaran Kuisioner dan yang kembali: 

Tabel: 4.2 Penyebaran dan kuisioner yang 

kembali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari 5 kecamatan yang dijadikan obyek 

penelitian ternyata 2 kecamatan kuisioner yang 

kembali 100% dan 3 kecamatan lainnya diatas 

90%. Kalkulasinya adalah sbb.: 

 
1. Lamanya Usaha Berjalan (X1) 
Lamanya usaha berjalan : a. < 5thn  b. 6 – 10thn 

c. 11 – 15thn d.  16 – 20thn   e.  > 21 thn 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Angka tabel menunjukkan bahwa lamanya 

usaha berjalan yang paling besar adalah dibawah 

5  tahun  yaitu  sebesar  42,50%  disusul  usaha 

antara 6 s.d 10 tahun yaitu sebesar 30,12%. Dst. 
 

 
 
2. Jenis Kelamin (X2) 

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 

2. Perempuan 
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Dari segi pelaku usaha, angka dominan 

pelaku usaha adalah laki-laki yaitu sebesar 

52,41% dan perempuan sebesar 47,59%. 

 
3. Usia (X3) 

USIA/UMUR : 1. 21 – 30thn  2. 31 – 40thn 
3. 41 – 50thn  4. >50thn 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Usia pelaku usaha yang paling besar adalah 

31 – 40 thn yaitu sebesar 36,77% diikuti yang 

berumur 41 – 50 thn sebesar 28,81%. 
 
4. Pendidikan (X4) 

Tingkat Pendidikan : 1. SMA 2. 

Diploma 3. S1  4. S2 5. Lainnya, 

 

 
5. Omzet (X5) 

Penghasilan/omzet UMKM selama 1 Tahun : 
1 . Dibawah Rp 50.000.000 

2 . Antara Rp 50.000.000 s.d. Rp 250.000.000 

 
3 . Antara Rp 250.000.000 s.d. Rp 500.000.000 

4 . Diatas Rp 500.000.000 

 

 
 
6. Kepatuhan (Y) 

 
 
Statistik Deskriptif Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata (mean) skor untuk 

variabel dependen Kepatuhan adalah 19,96 

dengan standar deviasi 8,092, serta untuk skor 

jawaban minimum sebesar 3 dan skor jawaban 

maksimum  sebesar  30.  Pada  variabel 

independen, skor untuk rata-rata (mean) Usaha 

Berjalan, Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, dan 
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Omzet   adalah   1,00   dengan   standar   deviasi 

0,000,   serta   untuk   skor   jawaban   minimum 

sebesar 1 dan skor jawaban maksimum sebesar 1 
 
Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data bertujuan agar data yang 

diperoleh dari kuesioner dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

 
Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk 

mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar  pertanyaan  dalam  mendefinisikan  suatu 

variabel.    Teknik    yang    digunakan    untuk 
mengukur validitas dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Corrected Item Total 

Colleration,  dengan  cara  mengkorelasikan 

antara skor masing-masing item pertanyaan 

dengan skot total item pertanyaan tersebut. 

Instrumen dinyatakan valid jika angka korelasi 

yang diperoleh lebih besar dari angka kritik (r 

hitung > r tabel), nilai r tabel yang diketahui 

sebesar 0,227 maka pertanyaan dalam kuesioner 

tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas 

terhadap item pernyataan dari semua variabel 

yang digunakan ditunjuk dalam tabel 4.2 sampai 

tabel 4.7 : 

 

 
 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil 

pengujian  validitas  yang  dilakukan  terhadap 

enam belas pertanyaan yang digunakan dalam 

variabel  Usaha  Berjalan  (X1).  Nilai  r  hitung 

untuk lima pertanyaan instrumen secara masing- 

masing dapat dilihat dari kolom Corrected Item- 

Total Correlation. Secara keseluruhan nilai r 

hitung > nilai r tabel (0,227), sehingga 
keseluruhan lima pertanyaan yang digunakan 

untuk  mengukur  variabel  Usaha  Berjalan 

bersifat signifikan, sehingga dapat digunakan 
untuk mengukur variabel tersebut. 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil 

pengujian validitas yang dilakukan terhadap 

delapan pertanyaan yang digunakan dalam 

variabel Jenis Kelamin (X2). Nilai r hitung untuk 

delapan pertanyaan instrumen secara masing- 

masing dapat dilihat dari kolom Corrected Item- 

Total Correlation. Secara keseluruhan nilai r 

hitung > nilai r tabel (0,227), sehingga 

keseluruhan delapan pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur variabel Jenis Kelamin bersifat 

signifikan, sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur variabel tersebut. 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil 

pengujian validitas yang dilakukan terhadap 

delapan pertanyaan yang digunakan dalam 

variabel Usia (X3). Nilai r hitung untuk delapan 

pertanyaan instrumen secara masing-masing 

dapat dilihat dari kolom Corrected Item-Total 

Correlation. Secara keseluruhan nilai r hitung > 

nilai r tabel (0,227), sehingga keseluruhan 

delapan pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur variabel Usia bersifat signifikan, 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur 

variabel tersebut. 
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Sumber : Output SPSS diolah, 2018 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil 

pengujian validitas yang dilakukan terhadap 

delapan pertanyaan yang digunakan dalam 
variabel Pendidikan (X4). Nilai r hitung untuk 

delapan pertanyaan instrumen secara masing- 

masing dapat dilihat dari kolom Corrected Item- 

Total Correlation. Secara keseluruhan nilai r 
hitung > nilai r tabel (0,227), sehingga 

keseluruhan delapan pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur variabel Pendidikan bersifat 

signifikan, sehingga dapat digunakan untuk 
mengukur variabel tersebut. 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil 

pengujian validitas yang dilakukan terhadap 

delapan pertanyaan yang digunakan dalam 

variabel   Omzet   (X5).   Nilai   r   hitung   untuk 

delapan pertanyaan instrumen secara masing- 

masing dapat dilihat dari kolom Corrected Item- 

Total Correlation. Secara keseluruhan nilai r 

hitung > nilai r tabel (0,227), sehingga 

keseluruhan delapan pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur variabel Omzet bersifat 

signifikan, sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur variabel tersebut. 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil 

pengujian validitas yang dilakukan terhadap 

delapan pertanyaan yang digunakan dalam 

variabel Kepatuhan (Y). Nilai r hitung untuk 

delapan pertanyaan instrumen secara masing- 

masing dapat dilihat dari kolom Corrected Item- 

Total Correlation. Secara keseluruhan nilai r 

hitung > nilai r tabel (0,227), sehingga 

keseluruhan delapan pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur variabel Kepatuhan bersifat 

signifikan, sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur variabel tersebut. 
 
 
Uji Reliabilitas 
Tabel  dibawah  ini  dibawah  merupakan  tabel 

reliability statistics dimana melihatkan hasil dari 
uji reliabilitas. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60. 

 
 

Dari tabel 4.17 diatas dapat dilihat pada 

penelitian ini, nilai  Cronbach Alpha sebesar - 
284,428  dan  N  of  items  sebesar  6.  Dimana 
diketahui bahwa Cronbach Alpha  > 0,60 yang 

berarti  kuesioner  ini  dapat  dikatakan  reliabel 

atau handal. 



ISSN : 2579-969X 

Ardiyan Natoen dkk, Faktor-faktor Demografi yang Berdampak terhadap ... 111 

 

 

 

 

 
 
 
 

Dari  tabel  4.18  diatas  dapat  dilihat  pada 

penelitian ini, nilai Cronbach Alpha sebesar -- 

94,280 dan N of items sebesar 3. Dimana 

diketahui bahwa Cronbach Alpha   > 0,60 yang 

berarti  kuesioner  ini  dapat  dikatakan  reliabel 

atau handal. 

 

 
 

Dari tabel 4.19 diatas dapat dilihat pada 

penelitian ini, nilai Cronbach Alpha sebesar -- 

94,280 dan N of items sebesar 5. Dimana 

diketahui bahwa Cronbach Alpha  > 0,60 yang 

berarti  kuesioner  ini  dapat  dikatakan  reliabel 

atau handal. 

 

 
 

Dari tabel 4.20 diatas dapat dilihat pada 

penelitian ini, nilai Cronbach Alpha sebesar -- 

81,437 dan N of items sebesar 6. Dimana 

diketahui bahwa Cronbach Alpha  > 0,60 yang 

berarti  kuesioner  ini  dapat  dikatakan  reliabel 

atau handal. 

Dari tabel 4.21 diatas dapat dilihat pada 

penelitian ini, nilai Cronbach Alpha sebesar -- 

121,795 dan N of items sebesar 6. Dimana 

diketahui bahwa Cronbach Alpha  > 0,60 yang 

berarti  kuesioner  ini  dapat  dikatakan  reliabel 

atau handal. 

 
 
Dari tabel 4.22 diatas dapat dilihat pada 

penelitian ini, nilai Cronbach Alpha sebesar - 

0,816   dan   N  of   items   sebesar   6.   Dimana 

diketahui bahwa Cronbach Alpha  > 0,60 yang 

berarti  kuesioner  ini  dapat  dikatakan  reliabel 

atau handal. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan 

untuk menilai apakah didalam sebuah model 

regresi linear Ordinary Least Square (OLS) 

terdapat masalah-masalah asumsi klasik. 

Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Dengan 

menggunakan tingkat signifikan 5% maka jika 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) diatas nilai signifikan 

5%  artinya  variabel  residual  berdistribusi 

normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 
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Hasil pengujian One Sample Kolmogorov- 

Smirnov Test dalam tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas (p value) residual dalam 

penelitian  ini  memiliki  nilai  lebih  besar  dari 

0,05, yaitu sebesar 0,529. Hal ini berarti bahwa 

data residual tidak berdistribusi secara normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan gambar tersebut dapat 

dilihat bahwa data menyebar disekitar luar garis 

diagonal, sehingga dapat dikatakan data 

berdistribusi    normal. Hasil penelitian ini 

didukung oleh hasil penelitian uji Kolmogorov 

Smirnov. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Glejser dengan 

pengambilan keputusan jika variabel independen 
signifikan     secara     statistik     mempengaruhi 

variabel dependen, maka ada indikasi terjadinya 
heteroskedastisitas. Jika probabilitas 

signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5% 

dapat disimpulkan model regresi tidak mengarah 

adanya heteroskedastisitas. 

Berdasarkan output di atas dapat diketahui 

bahawa nilai signifikansi pada variabel 

independen lebih dari 0,05. Dalam penelitian ini 

pada variabel independen    terdapat nilai 

signifikansi yaitu sebesar 0,226. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui  ada  tidaknya  gejala 

multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai 

Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) 

melalui program SPSS. Nilai umum yang biasa 

dipakai adalah nilai Tolerance > 0,10 atau nilai 

VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance 

untuk masing-masing variabel lebih besar dari 

0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinieritas dalam model penelitian ini 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisi  regresi  linier  berganda  adalah 

analisi   untuk   mengukur   besarnya   pengaruh 

antara dua atau lebih variabel independen 

terhadap  satu  variabel  dependen  dan 

memprediksi     variabel     dependen     dengan 

menggunakan   variabel   independen.   Metode 

Analisis Regresi Linier Berganda ini digunakan 

untuk  menguji  hipotesis,  serta  untuk  melihat 
kekuatan  hubungan  antar  Kepatuhan  dengan 

Usaha  Berjalan,  Jenis  Kelamin,  Usia, 

Pendidikan  dan  Omzet  sehingga  hal  ini  perlu 

dilakukan    pengujianUsaha    Berjalan,    Jenis 

Kelamin, Usia, Pendidikan dan Omzet terhadap 

Kepatuhan. Model regresi berganda tersebut 

sebagai berikut : 
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Berdasarkan Tabel 4.17 hasil uji regresi 

linier berganda, maka dapat diketahui persamaan 

regresi sebagai berikut : 

Pengaruh  Kualitas   Pelayanan  =   4369,622   - 
26,109X1 + 26,109X2   + 26,109X3 + 26,109X4 + 

26,109X5 +e 

 
Penjelasan dari persamaan diatas adalah sebagai 

berikut : 

- Nilai konstanta (a) adalah 4369,622 

Model regresi ini memiliki nilai konstanta 

positif    yaitu    sebesar    4369,622.    angka 

4369,622 artinya bahwa apabila nilai variabel 

Usaha Berjalan, jenis Kelamin, Usia, 

Pendidikan,   Omzet   adalah   0   maka   nilai 

Pengaruh Kualitas Pelayanan positif sebesar 

4369,622. 
- Nilai Koefisien (b1) sebesar 26,109 

Model persamaan regresi ini memiliki nilai 

koefisien positif yaitu sebesar 26,109. angka 

26,109  artinya  bahwa  setiap  peningkatan 
Usaha Berjalan maka akan terjadi kenaikan 
pada Kepatuhan   sebesar 26,109 dengan 

asumsi bahwa variabel independen lain 

nilainya tetap. 

- Nilai Koefisien (b2) sebesar 26,109 
Model persamaan regresi ini memiliki nilai 

koefisien positif yaitu sebesar 26,109. angka 

26,109  artinya  bahwa  setiap  peningkatan 
Jenis Kelamin maka akan terjadi kenaikan 

pada Kepatuhan sebesar 26,109 dengan 

asumsi bahwa variabel independen lain 

nilainya tetap 

- Nilai Koefisien (b3) sebesar 26,109 
Model persamaan regresi ini memiliki nilai 

koefisien positif yaitu sebesar 26,109. angka 

26,109  artinya  bahwa  setiap  peningkatan 

Usia maka akan terjadi kenaikan pada 

Kepatuhan    sebesar  26,109  dengan  asumsi 

bahwa   variabel   independen   lain   nilainya 

tetap 
-   Nilai Koefisien (b4) sebesar 26,109 

Model persamaan regresi ini memiliki nilai 
koefisien positif yaitu sebesar 26,109. angka 

26,109  artinya  bahwa  setiap  peningkatan 

Pendidikan maka akan terjadi kenaikan pada 
Kepatuhan   sebesar 26,109 dengan asumsi 

bahwa   variabel   independen   lain   nilainya 

tetap 

-   Nilai Koefisien (b5) sebesar 26,109 
Model persamaan regresi ini memiliki nilai 
koefisien positif yaitu sebesar 26,109. angka 

26,109  artinya  bahwa  setiap  peningkatan 
Omzet maka akan terjadi kenaikan pada 

Kepatuhan   sebesar 26,109 dengan asumsi 

bahwa   variabel   independen   lain   nilainya 

tetap 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode 

pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisis data, baik dari percobaan yang 

terkontrol, maupun dari observasi (tidak 

terkontrol). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R

2
) 

Uji   koefisien   determinasi   digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model   dalam   menerangkan   variasi   variabel 

dependen.  Nilai  koefisien  determinasi  adalah 

diantara nol sampai satu. 

Berikut ini hasil uji koefisien determinasi (R
2
) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk mengukur seberapa besar hubungan 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen  adalah  nilai  R yang  ada  pada  tabel 

4.27  di atas hasil perhitungan statistik diperoleh 

nilai   R   sebesar   0,660   yang   menunjukkan 

hubungan erat antara variabel Usaha Berjalan, 
Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan dan Omzet 

dikarenakan nilai mendekati 1. Variabel 

independen dalam penelitian ini lebih dari satu, 

maka sebaiknya untuk melihat kemampuan 

variabel memprediksi variabel dependen, dalam 
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penelitian ini nilai yang digunakan adalah nilai 

R  Square  (R
2
).  Nilai  R  Square  (R

2
)  sebesar 

0,435, hal ini berarti 43,5% variasi Kepatuhan 
Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh variasi dari 

kelima variabel independensi,  Usaha Berjalan, 

Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan dan Omzet 

sedangkan sisanya ( 100% - 43,5% = 56,5% ) 

dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar 

model 

 
Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 
seberapa  jauh  pengaruh  satu  variabel 

independen  secara  individual  dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingan antara koefisien t-hitung dengan 

koefisien t-tabel. 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat 

dilihat nilai t-hitung dan derajat signifikansi tiap 

variabel independen yang merupakan indikator 

penerimaan dan penolakan hipotesis. Hasil 

pengujian hipotesis melalui uji parsial (Uji t) 

secara terperinci sebagai berikut : 

a.  Nilai  konstanta  sebesar  4369,622%  artinya 

jika faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas   auditor   nilainya   adalah   0   maka 

pengaruhnya positif. 
 
b.  Pada variabel Independen nilai t hitung sebesar 

-1,520 
 
Hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar -1,520 ( 

lihat pada tabel statistik ). Karena nilai thitung = 

ttabel ( -1,520 = -1,520 ) sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabel independen  memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen . Maka dapat di 
ketahui bahwa Ha1 dan Ho1 di terima, artinya 

dapat  disimpulkan  bahwa  Omzet  berpengaruh 

tidak signifikansi secara parsial terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
Uji Signifikan Simultan (Uji-F) 

Uji Statistik F pada dasarnya digunakan 

untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen   yang   dimasukkan   dalam   model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat. Penelitian ini 

dilakukan  dengan  melihat  nilai  F,  jika  lebih 

besar dari 4 maka Ho dapat ditolak. 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

nilai F-hitung adalah sebesar 0,116 dan 

signifikansi sebesar 0,00. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa F-hitung sebesar 0,116 

lebih besar dari F-tabel 1,17, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa secara simultan variabel 

independen : Usaha Berjalan, Jenis Kelamin, 

Usia,  Pendidikan  dan  Omzet  (X)  secara 

bersama-sama tidak terlalu mempengaruhi 

dependen Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Faktor-faktor  demografi  antara  lain  Lama 

usaha,        jenis        kelamin,        usia/umur, 

menunjukkan pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan perpajakan. 

Dengan kata lain, variabel Lama usaha(X1) 

jenis kelamin (X2), umur (X3), tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan 

di kota Palembang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor demografi 
berupa     Lama     usaha,     jenis     kelamin, 

usia/umur, mempunyai kepatuhan perpajakan 

yang sama. 
 
2. Faktor-faktor  demografi  antara  lain  tingkat 

pendidikan dan tingkat penghasilan/ omzet 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kepatuhan perpajakan. Dengan kata 

lain, variabel tingkat pendidikan (X4) dan 

tingkat penghasilan (X5) berpengaruh 

terhadap kepatuhan perpajakandi kota 

Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa  faktor-faktor  demografi  berupa 

tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan 

mempunyai kepatuhan perpajakan yang 

berbeda-beda. 

 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Untuk   Wajib   Pajak   di   kota   Palembang 
Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui 

bahwa Wajib Pajak berdasarkan tingkat 

pendidikan dan tingkat penghasilan 

berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan, 

maka diharapkan Wajib Pajak kedepannya 

dapat  meningkatkan  kepatuhan 

perpajakannya. 

2.  Untuk peneliti selanjutnya dalam penelitian 

ini, peneliti hanya menggunakan enam 

variabel independen dan satu variabel 

dependen, serta hanya untuk Wajib Pajak 

orang pribadi. Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya sebaiknya memperluas ruang 

lingkup penelitiannya dengan menambah 

jumlah variabel yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan perpajakan dan menggabungkan 

semua jenis Wajib Pajak, baik Wajib Pajak 

orang pribadi maupun Wajib Pajak badan 

sebagai sampel penelitian. 
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